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ABSTRAK 
Tujuan artikel ini adalah untuk mensintesa pemahaman konseptual dalam kurikulum 
merdeka ditinjau dari evaluasi pendidikan sains. Implementasi Kurikulum Merdeka berfokus 
pada perolehan pengetahuan kontekstual di bidang dan lingkungan masing-masing. 
Kurikulum berupaya mengembangkan keterampilan evaluasi siswa dalam tiga bidang: sikap, 
keterampilan teknis, dan pengetahuan ilmiah. Hal ini didasarkan pada dua lapisan 
kompetensi: kompetensi inti dan dasar. Kompetensi Inti dalam Kurikulum Merdeka mewakili 
tingkat kemampuan untuk mencapai lulusan standar kompetensi seorang siswa pada setiap 
tingkat kelas. Ada empat inti wajib kompetensi untuk semua jenjang pendidikan dan semua 
mata pelajaran termasuk sains, yang bersifat spiritual, kompetensi sosial, pengetahuan dan 
keterampilan. Dari segi kompetensi pengetahuan, konseptual Pemahaman merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari konsep sains karena pemahaman konseptual merupakan 
satu kesatuan kompetensi dasar pembelajaran sains. Kompetensi ini merupakan bagian dari 
kelulusan IPA standar yang tercantum dalam pasal Kemendikbud nomor 20 tahun 2016. 
Oleh karena itu, pemahaman konseptual diperlukan dibutuhkan oleh siswa untuk belajar 
sains dengan sukses. 

Kata Kunci: Evaluasi, Pemahaman Konseptual, Kurikulum Merdeka, Pendidikan Sains  

ABSTRACT 

The purpose of this article is to synthesize conceptual understanding in the independent 
curriculum in terms of science education evaluation. Implementation of the Independent 
Curriculum focuses on acquiring contextual knowledge in each field and environment. The 
curriculum seeks to develop students' evaluation skills in three areas: attitudes, technical 
skills, and scientific knowledge. It is based on two layers of competencies: core and basic 
competencies. Core Competencies in the Merdeka Curriculum represent the level of ability 
to achieve graduate competency standards for a student at each grade level. There are four 
mandatory core competencies for all levels of education and all subjects including science, 
spiritual ones, social competencies, knowledge and skills. In terms of knowledge 
competency, conceptual understanding is an inseparable part of science concepts because 
conceptual understanding is a basic competency in science learning. This competency is 
part of the science graduation standards listed in Ministry of Education and Culture article 
number 20 of 2016. Therefore, students need conceptual understanding to learn science 
successfully. 
Keywords : Evaluation, Conceptual Understanding, Independent Curriculum, Science 
Education
 
PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka adalah 

kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam di mana 

konten akan lebih optimal agar peserta 

didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Guru memiliki keleluasaan 

untuk memilih berbagai perangkat ajar 
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sehingga pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar dan minat 

peserta didik. Kurikulum Merdeka    

memberikan keleluasaan kepada pendidik 

untuk menciptakan pembelajaran 

berkualitas yang sesuai dengan 

kebutuhan dan lingkungan belajar peserta 

didik. Kurikulum Merdeka menggeser 

fokus pendidikan dari hafalan fakta dan 

teoritis pengetahuan terhadap siswa 

mampu mencapai kompetensi. 

Pemahaman konseptual adalah salah 

satunya kompetensi dasar dalam 

pembelajaran sains (Fiteriani, 2017). 

Kompetensi ini merupakan bagian dari 

standar kelulusan itu tercantum dalam 

pasal Kemendikbud nomor 20 tahun 2016 

(Reksamunandar, 2020).  

Salah satu alasan terjadinya 

transformasi kurikulum adalah karena 

rendahnya penelitian internasional hasil 

yang mengukur kualitas siswa yaitu 

TIMSS dan PISA (Wibowo, 2012). Literasi 

sains digunakan dalam PISA dan dicirikan 

terdiri dari empat aspek terkait: konteks, 

pengetahuan, kompetensi, dan sikap 

(Wibowo, 2012). Dari hasil PISA, siswa 

Indonesia menunjukkan pemahaman yang 

kurang terhadap pengetahuan dunia alami 

(pengetahuan konten), pengetahuan 

tentang bagaimana konsep-konsep 

tersebut dihasilkan (pengetahuan 

prosedural) dan pemahaman tentang 

alasan yang mendasari prosedur-prosedur 

tersebut dan pembenarannya 

(pengetahuan epistemik) (Pratiwi, 2019). 

Para siswa juga tidak memiliki kinerja 

yang baik dalam penyelidikan ilmiah 

sebagai bagian dari dimensi sikap (Yuliati, 

2017). Sedangkan inkuiri ilmiah mengacu 

pada kegiatan yang dilakukan siswa 

mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep ilmiah (Wulandari & 

Wulandari, 2016). Oleh karena itu, 

konseptual siswa pemahaman selalu 

dianggap sebagai salah satu masalah 

penelitian yang paling penting, dalam hal 

mengevaluasi dalam pembelajaran sains 

(Lutfi, 2007). 

Kurikulum Merdeka merupakan 

suatu terobosan yang dilakukan oleh 

Kemdikbud Ristek untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan (Fitriyah & Wardani, 

2022). Fitur menonjol dari Kurikulum 

Merdeka diantaranya : pembelajaran yang 

menekankan pada proses, pembelajaran 

dan assesmen yang fleksibel, dan Profil 

Pelajar Pancasila (PPP) dengan aktivitas 

project-based learning yang multi disiplin 

ilmu (Maulida, 2022). Jika kita bedah isi 

dari masing-masing fitur maka kita akan 

menemukan bahwa Kurikulum Merdeka 

memiliki semangat yang selaras dengan 

paradigma pembelajaran konstruktivisme 

(Manalu et al., 2022). 

Pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka dimulai dengan asesmen awal, 

tujuan asesmen awal adalah untuk 

membagi siswa sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. Pembagian 

ini juga memudahkan guru dalam 

melakukan deferensiasi pembelajaran 

(Rahayu et al., 2022). Dengan 

deferensiasi guru dapatmemberikan 

perlakuan yang tepat. Lorna Earl (2003) 

merefleksikan bahwa deferensiasi 

memastikan bahwa siswa mendapatkan 

pembelajaran yang tepat di waktu yang 

tepat sesuai dengan kemampuannya. Jika 

guru mengetahui siswanya sudah memiliki 

pengetahuan awal sesuai dengan 

kemampuannya dan apa yang dibutuhkan 

untuk belajar, maka deferensiasi bukan 

lagi suatu pilihan, deferensiasi adalah 

respon yang paling nyata yang harus 

dimiliki guru. Bagaimana guru mengetahui 

kemampuan  awal dari siswa (Hasim, 

2020). Salah satu caranya dengan 

asesmen awal yang memberikan 

gambaran yang jelas bagi guru untuk 

merancang pembelajaran melalui 

deferensiasi. Selain itu guru melakukan 
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asesmen formatif untuk melihat apakah 

perkembangan siswa sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Terakhir guru 

melakukan asesmen summatif untuk 

menilai kemampuan siswa secara holistik 

(Mubarok et al., 2021). 

Proses pembelajaran terdiri dari lima 

pengalaman belajar utama yaitu 

mengamati, bertanya, bereksperimen, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 

Fitur-fitur penting ini akan membantu 

siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan yang lebih jelas dan 

mendalam tentang konsep dan proses 

sains (Tangkas, 2012). Beberapa 

penelitian telah menyarankan bahwa 

metode ilmiah sangat penting untuk 

mengembangkan pemahaman konseptual 

sains (Subagyo & Marwoto, 2009). 

Pengembangan pemahaman konseptual 

dalam pendidikan sains penting bagi 

siswa di dunia saat ini jika mereka ingin 

menjadi warga negara yang dapat 

membuat keputusan berdasarkan 

informasi tentang diri mereka sendiri dan 

dunia tempat mereka tinggal (Rizal, 2014). 

Untuk memiliki pemahaman konseptual 

yang baik tentang cara informasi diproses, 

siswa akan dapat belajar lebih efisien dan 

sistematis (Handika & Wangid, 2013). 

Tujuan dari Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pemahaman konseptual 

dalam ilmu pendidikan Kurikulum Merdeka 

di Indonesia (Siahaan et al., 2020). 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan tinjauan 

literatur yang integratif. Ulasan ini 

mencakup penelitian yang dipublikasikan 

menyikapi pemahaman konseptual dalam 

Kurikulum Merdeka dan juga dokumen 

kurikulum dari Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(Yanti et al., 2020). Untuk menyelidiki 

ulasan ini, kami melakukan mencari 

database artikel-artikel yang berkaitan 

dengan pemahaman konseptual dalam 

kurikulum pendidikan sains di Indonesia 

(Simatupang & Yuhertiana, 2021). 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Metode analisis isi sebagai sebuah 

Metode penelitian kualitatif digunakan 

dalam penelitian ini, dan ada empat 

langkah yang harus dilakukan 

dilaksanakan yaitu (1) mengidentifikasi 

pertanyaan penelitian, (2) memilih dan 

mengidentifikasi data sumber, (3) 

menganalisis pemahaman konseptual dari 

dokumen kurikulum, dan (4) menyajikan 

kesimpulan dari penelitian ini (Hermadilla 

& Salim, 2022). Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dokumen-

dokumen Kurikulum Merdeka yang 

berkaitan pemahaman konseptual yang 

disebutkan dalam buku teks kompetensi 

dan IPA SMP yang diterbitkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam Kurikulum Merdeka  guru 

diharapkan membagi kelas dalam dua 

grup dimana grup pertama terdiri dari 

siswa yang memiliki kemampuan lebih 

dan grup kedua  terdiri dari siswa dengan 

kemampuan yang kurang . Pada grup 

kedua guru mengajarkan seperti biasa 

dengan pendekatan konstruktivisme. 

Pada grup pertama guru diharapkan 

memberi tantangan bagi siswa yang 

sudah mahir dengan memberi tantangan 

bagi siswa sebagai tutor membantu 

pembelajaran di kelas. Pemberian 

tantangan bagi siswa ini sering disebut 

sebagai peer tutoring. Mestre (2021) 

menjelaskan keuntungan dari peer 

tutoring bagi guru adalah guru mampu 

berperan sebagai anonim sehingga 

mampu melihat kelas secara lebih utuh 

dibandingkan guru mengajar dan hanya 

melihat secara terbatas. Keuntungan bagi 



E-ISSN 2621-0703 

P-ISSN 2528-6250                     Jurnal Muara Pendidikan Vol. 9 No. 1 (2024) 

 

4 | ejournal.stkip-mmb.ac.id/index.php/mp 

siswa adalah mereka lebih terlibat selama 

pembelajaran berlangsung dan 

mendapatkan umpan balik yang cepat. 

Salah satu fitur menonjol dari Kurikulum 

Merdeka yang selaras dengan 

konstruktivisme adalah scaffolding 

(Tondeur et al., 2019). Metode ini 

merupakan pengurutan pembelajaran 

dengan suatu bantuan dan saat performa 

membaik maka bantuan tersebut perlahan 

dikurangi secara bertahap. Scaffolding 

adalah istilah lain dari ZPD atau zone of 

proximal development yang diperkenalkan 

oleh Vygorsky (Harasim, 2017). Melalui 

ZPD, pembelajaran berlangsung saat 

siswa menyelesaikan masalah di luar 

batas kemampuannya, tapi masih memiliki 

potensi berkembang,  di bawah bimbingan 

atau kolaborasi dengan rekan yang lebih 

mampu. Scaffolding salah satunya 

dilakukan melalui peer instruction dalam 

salah satu pembelajaran alternatif yang 

ditawarkan oleh Kurikulum Merdeka 

(Rahmani et al., 2013). 

Diferensiasi pembelajaran merupakan 

metode pembelajaran yang mendukung 

teori konstruktivisme. Tomlinson dan 

Eidson (2003) 5 elemen dalam 

diferensiasi pembelajaran yakni : konten, 

proses, produk, afeksi dan lingkungan 

pembelajaran. Kelima elemen ini sudah 

mendapatkan perlakuan yang memadai 

dalam Kurikulum Merdeka (Hierrezuelo-

Osorio et al., 2022). Guru merancang 

tujuan pembelajaran dan alur 

pembelajaran agar siswa mendapatkan 

konten yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. Guru 

memberikan beberapa alternatif 

pembelajaran sehingga proses dapat 

disesuaikan dengan kondisi siswa. Guru 

melakukan asesmen awal, asesmen 

formatif, dan asesmen sumatif untuk 

menghasilkan produk siswa dengan 

kemampuan seperti yang ditetapkan 

dalam CP. Guru menciptakan suasana 

pembelajaran yang mengedepankan 

kolaborasi dan bukan persaingan 

sehingga afeksi terhadap lingkungan 

sekolah tumbuh. Melalui project-based 

learning guru menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi pembelajaran yang 

lebih bermakna. 

Tabel 1. Kompetensi Inti Mata Pelajaran IPA Kurikulum Merdeka 

No Kompetensi Inti Deskripsi 

1 Kompetensi spiritual Menghormati dan menghargai agama yang 

dianutnya 

 

2 Kompetensi sosial Menghargai dan menghargai perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam lingkungan dalam jangkauan 

perkumpulan dan keberadaannya 

 

3 Kompetensi 

Pengetahuan 

Memahami dan menerapkan pengetahuan 

(faktual, konseptual dan prosedural) 
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berdasarkan rasa ingin tahunya terhadap 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, fenomena 

dan peristiwa yang berhubungan dengan 

budaya yang dapat dilihat dengan mata 

kepala kita 

 

4 Kompetensi 

Keterampilan 

Mengolah, menyajikan, dan menalar pada 

ranah konkrit (menggunakan, menganalisis, 

menyusun, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranahnya abstrak (menulis, membaca, 

berhitung, menggambar, dan menulis) di 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sejenis sudut pandang/teori 

Tabel 2 Tabel 2. Contoh Kompetensi Dasar Mata Pelajaran IPA Kurikulum Merdeka 

Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 

1. Memahami konsep 
pengukuran dari 
berbagai besaran yang 
ada pada diri mereka 
sendiri, makhluk hidup, 
dan Lingkungan fisik 
sekitar sebagai bagian 
dari 
pengamatan, serta 
pentingnya perumusan  
satuan standar (dasar) 
dalam pengukuran 
2. Memahami prosedur 
klasifikasi hidup dan 
tak hidup organisme 
sebagai bagian dari 
karya ilmiah, dan 
mengklasifikasikan 
berbagai makhluk 
hidup dan organisme 
tak hidup berdasarkan 
observasi 
3. Memahami 
karakteristik dari 
substansi, serta fisik 
dan kimia perubahan 
zat 
yang bisa digunakan 
untuk 
kehidupan sehari-hari 

1. Memahami gerak 
linier, 
Dan pengaruh kekuatan 
tersebut gerak 
berdasarkan 
Hukum Newton, serta 
hukumnya penerapan 
pada gerakan makhluk 
hidup dan geraknya 
mengenai benda-benda 
dalam kehidupan sehari-
hari 
2. Memahami dan 
menerapkan 
menjelaskan ciri-ciri zat 
cair peredaran darah dan 
cairan transportasi di 
pabrik, tekanan osmotik, 
difusi masuk proses 
respirasi sehari-hari 
kehidupan 
3. Pengertian getaran, 
gelombang, bunyi dan 
pendengaran, dan 
penerapannya pada 
sonar hewan sistem 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
4. Pengertian Reproduksi 
pada tumbuhan, hewan, 
dan manusia, sifat 
keturunan juga sebagai 

1. Memahami konsep 
atom dan komposisinya, 
ion dan molekul, dan itu 
hubungan dengan 
karakteristik dari 
bahan yang digunakan 
dalam kehidupan sehari-
hari 
2. Memahami pentingnya 

tanah dan organisme 

yang hidup di dalamnya 

tanah untuk 

keberlanjutan kehidupan 

melalui pengamatan 
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kelangsungan hidup  
makhluk hidup 
5. Memahami struktur 

bumi untuk menjelaskan 

fenomena gempa bumi 

dan gunung berapi, dan 

hubungannya terhadap 

keanekaragaman batuan 

dan mineral di beberapa 

daerah 

Kompetensi dasar merupakan 

seperangkat kompetensi yang 

menggambarkan minimal sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang 

perlu dicapai siswa untuk setiap mata  

pelajaran pada setiap akhir semester 

setiap kelas. Kompetensi dasar 

merupakan kompetensi setiap mata 

pelajaran pada setiap kelas yang 

diturunkan dari inti kompetensi. Tabel 2 

menunjukkan contoh kompetensi dasar 

mata pelajaran IPA di kelas VII, VIII, dan 

IX. 

Buku ajar IPA guru dan siswa 

merupakan alat implementasi Kurikulum 

Merdeka di proses pembelajaran. Buku 

pelajaran guru dan siswa telah disiapkan 

oleh pemerintah berdasarkan 

Permendikbud No. 71 tahun 2013. Buku 

teks siswa merupakan sumber belajar itu 

memuat: judul topik, informasi tentang 

kompetensi inti yang sesuai dengan topik 

yang dibahas setiap bab. Setiap bab 

dilengkapi dengan peta konsep, kegiatan 

siswa seperti eksperimental, non-

eksperimental, diskusi, latihan, 

rangkuman, evaluasi, dan penugasan 

siswa. Secara khusus, bagian evaluasi 

dalam buku teks siswa berisi pertanyaan-

pertanyaan untuk mengukur pemahaman 

konseptual dalam suatu bab yang telah 

dipelajari siswa. 

Temuan penelitian ini berfokus 

pada gambaran evaluasi pemahaman 

konseptual dalam pendidikan sains 

kurikulum di Indonesia. Pemahaman 

konseptual telah menjadi salah satu 

tujuan utama sains di semua jenjang 

pendidikan formal. Berdasarkan teori 

belajar konstruktivis, diyakini bahwa 

Pemahaman dibangun ketika pembelajar 

mengkonstruksi maknanya atas 

pengetahuan yang diperolehnya 

(Ambarawati et al., 2021). Pemahaman 

konseptual digunakan dengan cara yang 

berbeda dan terkadang tidak sesuai, 

dipandu atau ditentukan oleh keyakinan 

teoretis tentang pengetahuan dan 

pembelajaran. Cara-cara ini terutama 

karena 'pemahaman' terkait erat dengan 

'pembelajaran', dan bahwa pembelajaran 

apa pun mempertimbangkan sifat darinya 

ilmu yang akan diajarkan (Fitri et al., 

2018). Oleh karena itu, pembelajaran IPA 

hendaknya melibatkan siswa dalam 

konstruksi pengetahuan dan penciptaan 

ide-ide baru dari apa yang telah mereka 

ketahui. Berdasarkan sistem pendidikan 

nasional, materi pembelajaran IPA 

mengintegrasikan fisika, biologi, kimia, 

dan ilmu kebumian (Yufiarti, 2018), yang 

dimaksudkan untuk mengembangkan 

pengetahuan siswa, pemahaman, dan 

pemikiran analitis terhadap alam sekitar 

dan lingkungan hidup.  

Dalam proses pembelajaran IPA integratif, 

siswa dapat memperoleh pengalaman 

langsung untuk meningkatkan 

kekuatannya menerima, menyimpan, dan 

menerapkan konsep ilmu pengetahuan 
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yang telah dipelajari. Tujuan Kurikulum 

Merdeka adalah meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menerapkan 

pengetahuan dalam kehidupan nyata 

situasi. Tujuan ini senada dengan(Fitriyah 

& Wardani, 2022; Hasim, 2020; Rahayu et 

al., 2022), menyatakan bahwa 

pemahaman konseptual konsep sains 

adalah digambarkan sebagai kemampuan 

siswa untuk menerapkan konsep ilmiah 

yang dipelajari pada fenomena ilmiah 

dalam suatu situasi kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan ini mencakup kemampuan 

mengenali informasi baru, mengkonstruksi 

penjelasan dan membuat hubungan antar 

fenomena ilmiah (Wulandari & Wulandari, 

2016). 

Pemahaman konseptual menjadi 

bermakna hanya jika dapat digunakan 

untuk menjelaskan atau mengeksplorasi 

hal baru situasi(Astuti & Bhakti, 2021). 

Begitu pula dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar pada Kurikulum 

Merdeka juga menyebutkan hal yang 

sama tentang pemahaman konseptual 

yang bermakna ini. Misalnya, salah satu 

dari kompetensi inti dalam pembelajaran 

sains adalah “memahami dan 

menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya terhadap ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

yang berkaitan fenomena dan peristiwa 

konkrit (Life & Instrument, 2020; 

Pendidikan et al., 2015; Rosari, 2019).” 

Kompetensi inti ini ditarik menjadi 

kompetensi dasar. Contohnya, di kelas 

VIII disebutkan bahwa salah satu 

kompetensi dasar adalah “memahami 

konsep suhu, muai panas, kalor, 

perpindahan panas, dan penerapannya 

dalam mekanisme kestabilan suhu tubuh 

pada manusia dan hewan dalam 

kehidupan sehari-hari.” Kegiatan 

pembelajaran yang bermakna membantu 

siswa untuk menumbuhkan pembelajaran 

mendalam dan meningkatkan 

pemahaman konseptual. Syaratnya itu 

pengaruh terhadap pencapaian 

pemahaman konseptual yang diterapkan 

pada proses pembelajaran IPA sebagai 

Sehat. Strategi pembelajaran yang 

bermakna memungkinkan siswa untuk 

menerapkan dan memahami apa yang 

mereka pelajari. 

Ketika siswa terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran bermakna, mereka juga 

mampu menghilangkan kesalahpahaman. 

Untuk benar-benar memahami dan 

menerapkan pengetahuan, siswa perlu 

didorong untuk memecahkannya 

masalahnya, temukan segalanya untuk 

diri mereka sendiri, dan libatkan ide-ide 

mereka. Para siswa SMP Sekolah pada 

umumnya berada pada tahap transformasi 

dari operasional konkrit menjadi 

operasional formal. Artinya siswa SMP 

sudah mampu berpikir abstrak misalnya 

menganalisis, menyimpulkan, 

menyimpulkan, dan menggunakan logika 

deduktif dan induktif. Namun, mereka 

harus memulainya dari situasi 

sebenarnya. Oleh karena itu, mengamati 

dan bereksperimen memegang peranan 

penting dalam pembelajaran proses 

pembelajaran sains menggunakan 

pendekatan saintifik, sehingga proses 

pembelajaran sains tidak adil aktivitas 

menghafal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa gambaran 

konseptual Pemahaman dalam kurikulum 

pendidikan sains di Indonesia dapat dilihat 

dari kompetensi lulusan standar, 

kompetensi inti, kompetensi dasar dan 

buku teks IPA. Untuk mencapai 

konseptual pengertiannya, kegiatan 

pembelajaran menggunakan pendekatan 

saintifik dan pembelajaran integratif yang 
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mana menekankan pada kondisi 

pembelajaran bermakna. 
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